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ANALISIS PENGARUH KEBERADAAN WADUK MULUR TERHADAP 
KONDISI EKONOMI MASYARAKAT KECAMATAN BENDOSARI 
KABUPATEN SUKOHARJO 
Abstrak 
Ekonomi merupakan salah satu bidang kajian yang mencoba menyelesaikan 
masalah keperluan asas kehidupan manusia melalui aktititas produksi, distribusi 
dan konsumsi atas barang dan jasa salah satu indikator dalam perekonomian 
merupakan pendapatan. Kaitannya dengan penelitian ini pendapatan bersumber 
dari responden yang di bagi atas 3 responden yaitu pedagang,  petani, peternak ikan 
di Waduk Mulur. Tujuan dari penelitian ini merupakan menganalisis karakteristik 
penduduk yang memanfaatkan Waduk sebagai kegiatan perekonomian serta 
menganalisis sejauhmana Waduk Mulur membawa pengaruh terhadap kondisi 
ekonomi masyarakat di sekitar khususnya dalam hal pendapatan. Semakin tinggi 
pendapatan maka jumlah kebutuhan masyarakat semakin tinggi. Bersadarkan hasil 
penelitian yang telah di lakukan karakteristik penduduk di Kecamatan Bendosari 
diukur dari parameter jumlah penduduk , pertumbuhan penduduk, kepadatan 
penduduk dan komposisi penduduk (umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan) 
yaitu termasuk dengan kondisi penduduk yang padat dan sejahtera, tergolong pada 
penduduk usia produktif. Terlihat dari jumlah penduduknya dengan angka pada 
tahun 2016 adalah 69.378 jiwa terdiri dari 34.329 penduduk laki- laki atau 49,4% 
dan 35.049 penduduk perempuan atau 50,6% dimana dengan luas wilayah secara 
keseluruhan mencapai 5.299 km2, penduduk usia produktif mencapai 60.42%. 
Terjadi pola hubungan Pengaruh Waduk terhadap kondisi ekonomi masyarakat 
sekitar Waduk Mulur termasuk dalam kategori baik, jika dilihat dari parameter 
kebutuhan, jarak, keterkaitan wilayah menujukan bahwa terdapat hubungan yang 
erat dari tiga variabel tersebut yang mejadikan sebuah kesatuan tentu saja 
menguntunggkan masyarakat sekitar Waduk Mulur. 
Kata Kunci: Ekonomi, Pendapatan, Pengaruh 
Abstracts 
Economics is one area of study that tries to solve the basic needs of human life 
through the act of production, distribution and consumption of goods and services 
one indicator in the economy is income. The relation with this research revenues 
sourced from respondents who divide the 3 respondents ie traders, farmers, fish 
farmers in dam Mulur. The purpose of this study is to analyze the characteristics 
of the population that utilize Reservoir as an economic activity and analyze the 
extent of Reservoir Mulur effect on the economic conditions of people around, 
especially in terms of income. The higher the income the higher the public 
demand. Be aware of the results of research that has been done characteristics of 
residents in Bendosari District measured by population parameters, population 
growth, population density and population composition (age, gender, education, 
occupation) that is included with the condition of a dense and prosperous 
population, productive. Seen from the total population with the number in 2016 is 
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69.378 souls consist of 34.329 male population or 49.4% and 35.049 female 
population or 50.6% where with the total area of 5.299 km2, the productive age 
population reached 60.42%. The pattern of correlation between the reservoir 
influence on the economic condition of the community around the dam belongs to 
the good category, if it is seen from the parameters of needs, distance, the relation 
of the region indicates that there is a close relationship of the three variables that 
make a unity, of course, raise the community around the dam. 
Keywords: Economics, Income, Influence
1. PENDAHULUAN
Ekonomi adalah salah satu bidang kajian yang mencoba menyelesaikan 
masalah keperluan asas kehidupan manusia melalui aktititas produksi, distribusi 
dan konsumsi atas barang dan jasa. Indikator dalam perekonomian merupakan 
pendapatan. kaitannya dengan penelitian ini pendapatan bersumber dari mata 
pencaharian. Dalam penelitian ini mengambil sampel penduduk yang bermata 
pencaharian sebagai pedagang, petani, peternak ikan di Waduk Mulur. Faktor 
yang mempengaruhi tingkat pendapatan antara lain tingkat kebutuhan 
masyarakat dan jumlah tanggungan keluarga serta mata pencaharian. 
Kecamatan Bendosari termasuk Kecamatan dengan penduduk yang padat 
dengan jumlah penduduk mencapai 69.378 jiwa. Untuk mengetahui kondisi 
ekonomi di suatu wilayah dalam suatu periode tertentu adalah data Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Selama periode 2010-2016, Kabupaten 
Sukoharjo mempunyai perkembangan ekonomi yang sangat baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan angka pertumbuhan ekonomi yang terus berada di atas 
5,5%. Dengan laju pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 2012  
dengan pertumbuhan ekonomi mencapai 5,90%. Pada tahun 2016, 
perekonomian Kabupaten Sukoharjo tumbuh sebesar 5,67 %, dengan nilai 
PDRB yang mencapai Rp. 22,84 triliun. Nilai PDRB tersebut meningkat 
dibanding pada tahun 2015 yang sebesar Rp. 21,61 triliun. Pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Sukoharjo tahun 2016 tersebut juga lebih tinggi dibanding 
pertumbuhan Provinsi Jawa Tengah yang tercatat sebesar 5,28 %. Dalam 
rangka menunjang kegiatan perekonomian diperlukan pemanfaatan sumber 
daya alam dan sumber daya manusia salah satunya merupakan pemanfaatan 
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Waduk untuk kegiatan ekonomi. 
Melihat kondisi tersebut membuat ketertarikan peneliti untuk melakukan 
penelitian di Waduk mulur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik masyarakat sekitar Waduk, mengkaji sejauhmana pengaruh 
keberadaan Waduk Mulur terhadap kondisi ekonomi masyarakat dalam hal 
pendapatan. 
2. METODE
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif dengan 
mengunakan pendekatan survey, artinya peneliti mencoba mengungkapkan 
keadaan kejadian atau fenomena berdasarkan fakta yang ada, metode tersebut 
di lakukan dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data untuk mengetahui karakteristik dan 
pengaruh dengan analisis interaksi keruangan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini terbagi atas tiga analisis dan hasil penelitian berupa 
karakteristik umum penduduk, karakteristik ekonomi penduduk, pengaruh 
waduk terhadap kondisi ekonomi masyarakat. 
3.1 Karakteristik Umum Penduduk 
Kecamatan Bendosari merupakan satu dari 12 kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Sukoharjo, dengan Luas Wilayah Kecamatan 
Bendosari pada tahun 2016 tercatat 5.299 Ha atau sekitar 11,36 persen dari 
luas Kabupaten Sukoharjo (46.666 Ha), berikut karakteristik umum  
penduduk kecamatan Bendosari: 
3.1.1 Jumlah Penduduk 
Tingkat jumlah penduduk Kecamatan Bendosari dirinci 
menurut umur pada tahun 2016 adalah 69.378 jiwa terdiri dari 
34.329 penduduk laki- laki atau 49,4% dan 35049 penduduk 
perempuan atau 50,6% dimana dengan luas wilayah secara 
keseluruhan mencapai 5299 km2, hal ini tergolong dengan jumlah 
penduduk yang padat. 
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3.1.2 Pertumbuhan Penduduk 
Tingkat pertumbuhan penduduk pada Kecamatan Bendosari 
sendiri jika dilihat dari tahun 2014 naik namun tidak signifikan 
pada tahun 2014 berjumlah 68.981 jiwa, sedangkan pada tahun 
2016 menjadi 69.378 jiwa.  
3.1.3 Kepadatan Penduduk 
Tingkat kepadatan penduduk pada Kecamatan Bendosari pada 
tahun 2016 mencapai 19.514 jiwa dengan luas wilayah keseluruhan 
5.299 km2, sedangkan pada tahun 2014 yaitu 19.410 jiwa, hal ini 
tentu saja mengalami kenaikan namun dalam kenaikan ini tidak 
signifikan. Dilihat dari kepadatannya, paling banyak penduduknya 
yaitu desa Jombor 8.692 jiwa dan yang paling rendah adalah desa 
Mojorejo dengan 2.393 jiwa. 
3.1.4 Komposisi (menurut umur, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan) 
1) Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur
Keadaan penduduk berdasarkan kelompok umur dapat 
menunjukkan jumlah penduduk produktif dan non produktif. 
Pengelompokkan penduduk dalam umur produktif dapat 
digunakan untuk menghitung Angka Beban Tanggungan 
(ABT) atau Dependency Ratio (DR). Dapat diketahui bahwa 
penduduk Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo 
mayoritas berada pada kelompok umur yang masih produktif. 
Hal ini sangat menguntungkan dari segi ketersediaan tenaga 
kerja produktif, sehingga dapat memacu peningkatan 
kesejahteraan masyarakat khususnya di Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. Angka Beban Tanggungan (ABT) 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo bulan Juli - 
Desember 2016, dimana jumlah penduduk usia non produktif 
(0-16 tahun dan > 56 tahun) dibagi penduduk usia produktif (17 
– 55 tahun) dikalikan seratus.
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2) Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Data penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat untuk 
menghitung sex ratio, yaitu perbandingan jumlah penduduk 
laki- laki dengan jumlah penduduk perempuan. Ratio jenis 
kelamin ini merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mengetahui perbandingan antara jumlah penduduk laki- laki dan 
perempuan. Diketahui bahwa penduduk di Kecamatan 
Bendosari pada tahun 2016 jumlah penduduk laki- laki lebih 
kecil dari pada jumlah penduduk perempuan dimana untuk 
penduduk laki- laki jumlahnya 34.329 orang (49,75%), 
sedangkan penduduk perempuan 35.049 orang (50,25%). Data 
tersebut dapat dilihat bahwa selisih antara penduduk laki- laki 
dan perempuan sekitar 1.000 orang atau 1,5% saja. 
3) Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan
Tingkat pendidikan penduduk merupakan salah satu 
indikator pertumbuhan pembangunan suatu daerah, karena 
semakin banyak penduduk yang berpendidikan tinggi maka 
dapat menunjukkan semakin baiknya pembangunan di daerah 
tersebut. Dengan pendidikan yang tinggi dapat juga 
mempengaruhi pola pikir penduduk, termasuk dalam hal 
perilaku menabung. Kecamatan Bendosari memiliki sarana dan 
prasarana yang cukup memadai, karena mulai dari SD sampai 
perguruan tinggi dapat dijumpai di Kecamatan Bendosari. 
Dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk Kecamatan 
Bendosari berada pada kelompok pendidikan tamat 
SD/sederajat, hal ini dikarenakan terbatasnya biaya yang 
dimiliki untuk pendidikan sehingga orang tua hanya mampu 
menyekolahkan sampai tingkat SD saja. Selain itu banyak yang 
sudah tamat tingkat SMP dan SMA.  
4) Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Kemajuan suatu daerah akan didukung oleh kehidupan 
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masyarakat dan mata pencaharian masyarakat, hal ini dapat 
meningkatkan status ekonomi dan status sosialnya dalam 
masyarakat. Kecamatan Bendosari memiliki areal persawahan 
yang cukup luas sekitar 2.569 hektar pada tahun 2016. Hal ini 
dapat menjadi petunjuk bahwa penduduk di Kecamatan 
Bendosari mayoritas mencari nafkah untuk kebutuhan hidup 
sehari-hari dari sana. Secara global mayoritas penduduk di 
Kecamatan Bendosari bermata pencaharian sebagai petani. 
3.2 Karakteristik Ekonomi Penduduk 
3.2.1 Karakteristik Ekonomi Pedagang 
1) Mata Pencaharian
Menganalisis karakteristik ekonomi pedagang di kawasan 
Waduk Mulur dalam mata pencaharian tentu saja bisa 
menggunakan data primer. Jika dilihat dari hasil penelitian 
persentase mata pencaharian pedagang tentu saja sebagian besar 
mempunyai profesi pedagang mencapai 100%. Hal ini di 
karenakan sudah sesuai skill yang dikuasai para pedagang maka 
tidak ada pilihan lain bagi para pedagang untuk berganti profesi, 
karena selain beresiko kehilangan pekerjaaan dengan skill yang 
pas pasan juga tidak bisa bersaing apalagi sekarang masyarakat 
ekonomi asean sudah di mulai.  
2) Pendapatan
Menganalisis pendapatan pedagang di sekitaran Waduk 
Mulur dapat dilihat dari hasil penelitian. Berdsarkan data 
primer yang di peroleh, sebagian besar tingkat pendapatan rumah 
tangga pedagang berada pada kategori sedang (Rp 386,000–
Rp.772.000) yaitu 15 responden (40%). Pendapatan rumah 
tangga pedagang diperoleh dari pendapatan sektor hasil 
penjualan barang dan jasa di sekitar kawasan Waduk Mulur, 




Menganalisis pengeluaran pedagang berdasarkan hasil 
penelitian tingkat pengeluaran para pedagang di waduk, 
pengeluaran terbesar mencapai angka Rp 1.500.000 dengan 
persentase 40%. Hal ini termasuk pengeluaran yang besar karena 
selain tanggungan keluarga yang banyak, para pedagang juga 
harus punya modal untuk dapat berjualan lagi maka sebagai 
keluarga pedagangpun berusaha semaksimal mungkin untuk 
membatasi pengeluaran keluarganya sesuai dengan hasil yang di 
dapat.  
4) Distribusi Barang
Menganalisis distribusi barang pedagang berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh dari kuesioner penelitian, proses 
pendistribusian barang di bagi menjadi 2 yaitu asal barang 
dagang dan asal pembeli. Asal barang para pedagang yang paling 
banyak adalah dari Surakarta dengan jumlah 8 dengan presentase 
54%, lalu Karanganyar dan Boyolali dengan jumlah 2 dan 5 
dengan presentase 13,5% dan 33,5%, sedangkan asal pembeli 
barang dagangan  yang paling banyak dari Karanganyar dengan 
jumlah 10 angka persentase mencapai 66,5%, lalu Surakarta dan 
Wonogiri dengan jumlah 3 dan 2 dengan presentase 20% dan 
13,5%.  
3.2.2 Karakteristik Ekonomi Petani 
1) Mata Pencaharian
Menganalisis mata pencaharian petani, berdasarkan hasil 
penelitian persentase mata pencaharian petani  sebagian besar 
mempunyai profesi sebagai petani mencapai 100%. Hal ini di 
karenakan bahwa pekerjaan non pertanian yang dimiliki rumah 
tangga petani termasuk kategori rendah atau hampir tidak ada. 
Hal ini dikarenakan terbatasnya modal dan keterampilan untuk 
mengusahakan pekerjaan lain di luar sektor pertanian. Selain itu 
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banyak yang merasa tidak dapat beralih pada sektor lain 
karena tidak berani mengambil resiko dan menelantarkan lahan 
sawah yang dimilikinya.  
2) Luas Areal Sawah
Menganalisis luas areal lahan petani, berdasarkan hasil 
penelitian luas lahan sawah petani di kawasan Waduk Mulur 
dengan persentase terbesar adalah 8.000-10.000   sebesar 
66.5%. Kemudian penduduk yang mempunyai sawah seluas 
4800-6400  yaitu 20%. Persentase penduduk yang memiliki 
luas sawah kurang dari 1.600   sebesar 0%, penduduk yang 
mempunyai sawah yang luasnya 1.600-3.200  yaitu sebesar 
13,5%. Hal ini menunjukan sebagian besar para petani memiliki  
sawah yang cukup luas. Mayoritas petani tersebut mengusahakan 
budidaya padi. 
3) Pendapatan
Menganalisis pendapatan petani, berdasarkan hasil penelitian persentase 
terbanyak pendapatan/panen mencapai 46,5% dengan variable penghasilan 
Rp 20.000.000-25.000.000. Sedangkan persentase pendapatan terendah 
yaitu Rp 5.000.000-1.000.000. Hal in i menunjukan bahwa pendapatan para 
petani di sekitaran Waduk Mulur tergolong tinggi karena dalam sekali 
panen saja para petani di sekitaran  Waduk Mulur dengan rata - rata 
variabel Rp 20.000.000 ke atas. 
4) Pengeluaran
Menganalisis pengeluaran petani, berdasarkan hasil 
penelitian persentase terbanyak pengeluaran keluarga pada petani 
yang paling dominan pada kisaran Rp 6.000.000-8.000.000 
dengan persentase 47%, lalu disusul dengan pengeluaran Rp 
8.000.000-10.000.000 dengan persentase 26,5%. Hal ini 
menunjukkan jumlah tanggungan keluarga yang tidak terlalu 
banyak serta kondisi pendapatan yang juga berkisar pada angka 
tersebut. Frekuensi pengeluaran yang paling sedikit justru pada 
kisaran pengeluaran >Rp.2.000.000 
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3.2.3 Karakteristik Ekonomi Peternak Ikan 
1) Mata Pencaharian
Menganalisis mata pencaharian peternak ikan, berdasarkan 
hasil penelitian persentase mata pencaharian peternak ikan  
sebagian besar mempunyai profesi sebagai peternak ikan 
mencapai 100%. Hal ini dikarenakan bahwa pekerjaan 
sampingan yang dimiliki rumah tangga peternak ikan responden 
termasuk kategori rendah atau hampir tidak ada. Hal ini 
dikarenakan terbatasnya modal dan keterampilan peternak untuk 
mengusahakan pekerjaan lain di luar sektor peternakan. Banyak 
para peternak ikan yang merasa tidak dapat beralih pada sektor 
lain karena tidak berani mengambil resiko, selain itu sudah 
banyaknya karamba yang di bangun oleh peternak menjadi 
pertimbangan pula untuk para peternak enggan berpindah 
profesi. 
2) Pendapatan
Menganalisis pendapatan peternak ikan di sekitaran 
Waduk Mulur, dapat dilihat dari hasil penelitian berdasarkan 
hasil penelitian persentase terbanyak pendapatan/bulan 
mencapai 46,5% dengan penghasilan Rp 5.000.000-6.000.000. 
Sedangkan persentase pendapatan terendah yaitu Rp 4.000.000-
5.000.000 mencapai persentase 20%, hal ini menunjukan bahwa 
pendapatan para peternak ikan rata-rata Rp 5.000.000-
6.000.000, dan pendapatan tersebut termasuk banyak. 
3) Pengeluaran
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Analisis pengeluaran para peternak ikan di sekitar Waduk 
Mulur, dapat di lihat dari hasil penelitian berdasarkan hasil 
penelitian persentase terbanyak pengeluaran peternak ikan 
mencapai 73,5% dengan variable penjualan  diatas Rp 
4.000.000-5.000.000, sedangkan persentase penjualan terendah 
yaitu Rp 3.000.000, hal ini menunjukan pengeluaran peternak 
ikan rata-rata Rp 4.000.000.  
4) Distribusi Barang
Analisis tentang karakteristik ekonomi pedagang hal 
pendistribusian barang, berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari kuesioner penelitian proses pendistribusian 
barang hasil peternak ikan yang paling banyak adalah ke 
Surakarta. Hal ini di karenakan sasaran para peternak ikan yaitu 
restoran besar yang ada di Surakarta.  
Pengaruh Waduk Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat
Gambar 1 Peta Zonasi Usaha 
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3.3.1  Hubungannya Kebutuhan Dengan Pengaruh Waduk 
Terhadap Masyarakat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
kebutuhan ekonomi terhadap masyarakat sekitar Waduk Mulur. Hal 
tersebut terlihat dari hasil analisis diperoleh bahwa besarnya 
pendapatan setiap responden akan berpengaruh terhadap kondisi 
ekonomi setiap responden. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kebutuhan secara parsial mempunyai pengaruh terhadap 
kesejahteraan masyarakat sekitar waduk Mulur. Dengan kata lain, 
besarnya kebutuhan responden dipengaruhi oleh pendapatan. Berikut 
data rata-rata pendapatan setiap responden: 
1) Pendapatan rumah tangga pedagang berada pada kategori sedang
(Rp 386,000–Rp 772.000) yaitu 15 responden (40%). Pendapatan
rumah tangga pedagang diperoleh dari pendapatan sektor hasil
penjualan barang dan jasa di sekitar kawasan Waduk Mulur,
adapun jenisnya yaitu penjualan makanan minuman dan pakaian.
2) Pendapatan/panen petani mencapai 46,5% dengan variable
penghasilan Rp 20.000.000-25.000.000. Sedangkan presentase
pendapatan terendah yaitu Rp 5.000.000-1.000.000, hal ini
menunjukan bahwa pendapatan para petani di sekitaran Waduk
Mulur tergolong tinggi karena dalam sekali penen saja para
petani di sekitaran waduk mulur dengan rata-rata variabel Rp
20.000.000 ke atas.
3) Pendapatan/bulan peternak ikan mencapai 46,5% dengan variable
penghasilan Rp 5.000.000-6.000.000. Sedangkan presentase
pendapatan terendah yaitu Rp 4.000.000-5.000.000 mencapai
presentase 20%. Hal ini menunjukan bahwa pendapatan para
peternak ikan rata-rata Rp 5.000.000-6.000.000, dan pendapatan
tersebut termasuk tinggi.
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3.3.2 Hubunganya jarak Dengan Pengaruh Waduk Terhadap 
Masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan jarak 
terhadap masyarakat sekitar Waduk Mulur. Hal tersebut terlihat dari 
peta zonasi usaha, diperoleh bahwa jarak zonasi usaha dengan jarak 
0-1 kilometer adalah perdagangan dan karamba, jarak 1-2 
perdagangan dan pertanian, sedangkan 2-3 pertanian. Adapun faktor 
yang mempengaruhi akan di jelaskan sebagai berikut:  
1) Pada jarak 0-1 kilometer identik dengan sektor perdagangan dan
karamba, karena jarak pada sektor tersebut merupakan jarak yang
paling dekat dengan waduk maka sektor yang mendominasi
adalah perdagangan dan karamba. Pada perdagangan sendiri
dekat dengan waduk karena sumber kehidupan para pedagang
sendiri berasal dari pengunjung Waduk, dan lokasi yang strategis
waduk sebagai pusat kegiatan ekonomi. Sedangkan karamba
sendiri merupakan wadah untuk ikan sehingga untuk
keberlangsunggan hidup ikan tentunya membutuhkan air, oleh
karena itu para peternak karamba terletak pada zonasi jarak 0-1
karena pada zona tersebut selain zona inti merupakan zona yang
paling cocok untuk peternakan karamba karena semua kebutuhan
karamba berada di situ seperti suplai air yang mencukupi.
2) Pada jarak 1-2 kilometer yang mendominasi pada sektor ini
adalah perdagangan dan pertanian, karena pada jarak ini
merupakan sektor yang cocok untuk perdagangan dan pertanian.
Untuk perdagangan sendiri selain di sektor inti waduk
perdagangan juga menyebar di sekitaran Waduk Mulur, hal ini
disebabkan adanya pasar yaitu pasar Mulur yang berada di sisi
selatan Waduk Mulur yang menjadikan pasar tersebut sentra
niaganya kawasan sekitar Waduk. Sedangkan untuk sektor
pertanian sendiri berada pada jarak 1-2 kilometer dari waduk, hal
ini di karenakan pada jarak tersebut merupakan jarak yang cocok
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untuk pertanian selain melimpahnya suplai air, pada jarak 
tersebut tingkat kesuburan tanah lumayan tinggi. Hal ini tidak 
lain karena pengaruh SDA yang melimpah. 
3) Pada jarak 2-3 kilometer yang mendominasi pada sektor ini
merupakan pertanian, karena pada jarak ini jarak yang paling
cocok. Selain  tingkat kesuburan tanah yang baik akibat struktur
tanahnya yang berhumus, pada sektor ini suplai airnya juga
mencukupi. Untuk  sektor pertanian suplai air tersebut di dapat
melalui sistem irigasi yang berasal dari Waduk Mulur yang
dimana suplai air yang melimpah sehingga para petani tidak
khawatir lagi akan hal kekeringan, hal tersebut membuat para
petani banyak yang mengunakan disel untuk pengairan.
3.3.3 Hubunganya Keterkaitan wilayah Dengan Pengaruh Waduk  
Terhadap Masyarakat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
keterkaitan wilayah terhadap masyarakat sekitar Waduk Mulur. Hal 
tersebut bisa dilihat dari faktor pengaruhnya dengan asal barang dan 
proses pendistribusiannya. Untuk barang dagangan jika dilihat dari 
hasil dapat disimpulkan bahwa asal barang dagang para pedagang 
sebagian besar dari Surakarta, karena Surakarta sendiri merupakan 
pusat dari sentra niaga dimana proses penjualan barang dan jasa 
sangat banyak sehingga para pedagang lebih banyak mengambil 
barang daganganya berasal dari Surakarta. Sedangkan asal pembeli 
sendiri yang mendominasi yaitu Karanganyar, karena adanya faktor 
keterkaitan wilayah dan ketertarikan setiap wilayah untuk warga 
Karanganyar sendiri tentunya ingin merasakan suasana yang 
berbeda, serta jarak yang sangat dekat memungkinkan untuk 
berinteraksi. Maka dari itu yang banyak yang mendominasi adalah 
warga Karanganyar. 
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 Sedangkan dalam sektor pertanian untuk pendistribusiannya 
belum jelas karena para petani kebanyakan menjual langsung kepada 
bakul. Hal ini menyebabkan pendistribusian pertanian hampir tidak 
ada, sedangkan untuk sektor peternak ikan jika dilihat dari hasil 
penelitian yang diperoleh dari kuesioner penelitian proses 
pendistribusian barang hasil peternak ikan yang paling banyak adalah 
ke Surakarta, hal ini di karenakan sasaran para peternak ikan yaitu 
restoran besar yang ada di Surakarta. Maka dari itu para peternak 
ikan sebetulnya sudah mempunyai pasar barang dagangan tinggal 
bagaimana para peternak ikan memaksimalkanya agar bisa menjadi 
keuntungan agar bisa membentuk keluarga sejahtera di kalangan 
peternak ikan di kawasan Waduk Mulur.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
4.1  Kesimpulan 
1) Karakteristik penduduk di Kecamatan Bendosari diukur dari parameter
jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk dan
komposisi penduduk (umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan)
yaitu termasuk dengan kondisi penduduk yang padat dan sejahtera,
tergolong pada penduduk usia produktif. Terlihat dari jumlah
penduduknya dengan angka pada tahun 2016 adalah 69.378 jiwa terdiri
dari 34.329 penduduk laki- laki atau 49,4% dan 35.049 penduduk
perempuan atau 50,6%, dimana dengan luas wilayah secara
keseluruhan mencapai 5.299 km2, dimana usia produktif mencapai
60,42%. 
2) Karakteristik Ekonomi Penduduk di ukur dari Tingkat pendapatan dari 
ketiga responden termasuk dalam tingkat pendapatan yang tinggi,jika
di bangdingkan dengan UMR Kabupaten Sukoharjo dengan jumlah
Rp 1.644.782 kecuali pendapatan pedagang,  untuk pedagang Rp
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386.000–Rp.772.000, pertanian Rp.20.000.000-25.000.000, peternak 
ikan Rp.5.000.000-6.000.000, yang paling mendominasi merupakan 
sektor pertanian. 
3) Pengaruh Waduk terhadap kondisi ekonomi masyarakat sekitar Waduk
Mulur termasuk dalam kategori baik, jika dilihat dari parameter
kebutuhan, jarak, keterkaitan wilayah menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang erat dari 3 variabel tersebut yang mejadikan sebuah
kesatuan tentu saja menguntungkan masyarakat sekitar Waduk Mulur.
4.2 Saran 
1) Penelitian ini lebih spesifik terhadap pengukuran pengaruh keberadaan
Waduk terhadap kondisi ekonomi masyarakat sekitar, untuk penelitian
selanjutnya di harapkan mengunakan indikator lain untuk mengukur
pengaruh yang lebih baik.
2) Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan tingkat
akurasi 10%, dengan mengunakan tabel frekuensi dan tabel silang
diharapkan penelitian selanjutnya bisa menggunakan tingkat akurasi
yang lebih tinggi agar hasil lebih maksimal dan akurat.
3) Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan survei
deskriptif dengan mengunakan Stratified Quota Sampel dan
menghasilkan pada analisis deskriptifnya saja, diharapkan pada
penelitian selanjutnya mengunakan metode lain guna mendapat hasil
yang lebih maksimal.
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